
BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masyarakat imerupakan isatu ikesatuan iyang iselalu iberalih, yang ihidup 

karena iadanya ijalinan ierat idengan imasyarakat ilain ikarena isistem itertentu 

yang imenyebabkan iperubahan iitu. Masyarakat imengenal ikehidupan iyang 

teraturidaniaman, disebabkan pengorbanan kemerdekaan idari anggota-

anggotanya,ibaik idengan ipaksa maupun isukarela. iDengan mengharuskan patuh 

kepada ihukum-hukum iyang itelah iditetapkan, dengan isudi iberarti imenurut 

adat idan iberdasarkan iadat idan isebagainya.
1
 

Masyarakat Muslim Jawa karena adanya sikap toleran wali sanga menjadi 

permisif jika ditanya tentang agama mereka mengaku seorang Muslim, tetapi 

sebagian  dari mereka tidak menjalankan  hal-hal yang diperintahkan dalam ajaran  

Islam. Namun positifnya tradisi dan kepercayaan lama tidak mereka hapuskan  

secara radikal dan frontal, tetapi yang mereka hilangkan hanyalah hal-hal yang 

jelas-jelas bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam, lalu diganti dengan unsur-

unsur  dari ajaran Islam.
2
 

Manusiai dan kebudayaani merupakan penyatuan yang itidak idapat 

dipisahkan, isementara iitu ipendukung ikebudayaan iadalah imakhluk imanusia 

itu isendiri. Sekalipun imakhluk imanusia iakan imati, itetapi ikebudayaan iyang 

dimilikinya iakan diwariskanipada keturunannnya, demikian seterusnya ipewaris 
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kebudayaan imakhluk imanusia, tidak iselalu iterjadi isecara ivertical iatau kepada 

anak-cucuimereka,imelainkan dapat ipulai secarai horizontal yaitu imanusia iyang 

satu idapat ibelajar ikebudayaan idari imanusia ilainnya.  

Definisi Kebudayaan dalam Antropologi menurut ahli Ralph Linton : 

“Kebudayaan  adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya 

mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan lebih 

diinginkan”. Jadi, kebudayaan menunjuk pada berbagai aspek kehidupan. Istilah  

ini meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan juga 

hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakatatai kelopmpok 

penduduk tertentu. Seperti semua konsep-konsep ilmiah, konsep kebudayaan 

berhubungan dengan beberapa aspek “di luar sana” yang hendak diteliti oleh 

seorang ilmuwan. Konsep-konsep kebudayaan yang dibuat membantu peneliti 

dalam melakukan pekerjaannya sehingga ia tahu apa yang harus dipelajari. 

Proses kebudayaan adalah tindakan yang menimbulkan dan menjadikan 

sesuatu lebih bermakna untuk kemanusiaan. Proses tersebut diantaranya : 

1. Internalisasi : Merupakan proses pencerapan realitas obyektif dalam 

kehidupan manusia. 

2. Sosialisasi : Proses interaksi terus menerus yang memungkinkan manusia 

memperoleh indentitas diri serta keterampilan-keterampilan sosial. 

3. Enkulturasi : Adalah pencemplungan seseorang kedalam suatu lingkungan 

kebudayaan, dimana desain khusus untuk kehidupan kelihatan sebagai 

sesuatu yang alamiah belaka. 



 Kebudayaan menurut Melville J. Herkovits menganggap kebudayaan 

sebagai suatu yang super ekstrem karena dapat diwariskan secara turun menurun 

dari generasi kegenerasi dan tetap hidup walaupun orang-orang yang menjadi 

anggota masyarakat senantiasa berganti. Sementara menurut Edward B. Taylor 

melihat kebudayaan sebagai hal kompleks yang melibatkan pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, kemampuan-kemampuan, 

kebiasaan-kebiasaan atau semula hal yang dimiliki manusia sebagai anggota 

masyarakat.
3
 Telah muncul ratusan pembatasan konsep kebudayaan. Pembatasan 

tersebut dipandang perlu karena bentuk kebudayaan sangat kompleks sementara 

itu pengetahuan mengenai kebudayaan juga terus berkembang.
4
 Kebudayaan 

mengalami perubahan, penambahan, dan pengurangan dengan mengenal ruang 

dan tempat tumbuh kembangnya. 

Menurut Emile Durkheim dan Marcel Mauss, budaya hanya menjadi 

mungkin ketika manusia mampun memilah-milah benda-benda dan melakukan 

klasifikasi. Pada waktu lahir manusia tidak dapat melakukan klasifikasi benda-

benda dan sekedar mengalami suatu aliran representasi yang sinambung.  

Menurut C. Kluckhohn terdapat tujuh unsur universal kebudayaan yang 

dapat di temukan pada semua bangsa di dunia yang meliputi : bahasa, sistem 

pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi , sistem mata 

pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. 
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Konsep transformasi sendiri merujuk pada perubahan bentuk dengan tidak 

menghilangkan unsur lamanya. Sehingga, warisan leluhur kita tetap dapat 

terwariskan, dengan beberapa sedikit modifikasi. 

Banyak  orang yang mengenal Primbon bahkan menggunakannya tetapi 

istilah atau definisi kata Primbon itu sendiri tidak mengetahuinya. Kata  Primbon 

tentunya sudah tidak asing lagi ditelinga orang Indonesia, terutama orang Jawa. 

Primbon di identikkan suatu buku atau kitab yang memuat berbagai perhitungan 

atau ramalan bahkan tata cara lelaku beragam keilmuan gaib berupa pengasihan, 

kerejekian, keselamatan, jaya kawijayan, kebatinan, dsb.  

Kajian tradisi semakin marak sekarang ini, baik dalam hal praktik 

pelaksanaannya maupun tema-tema  tradisi yang diangkat. Tradisi adalah suatu 

hal yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sosial. Tradisi lahir  dan 

mengakar dikalangan masyarakat sosial yang berkembang menjadi budaya atau 

kebudayaan berdasarkan masyarakatnya. Tradisi bagi masyarakat adalah suatu hal 

yang sangat sakral yang digunakan oleh masyarakat  terdahulu dan dilanjutkan 

oleh generasi penerusnya sampai sekarang.
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Tradisi weton merupakan tradisi secara turun-temurun dari nenek moyang. 

Masih banyak masyarakat muslim Jawa di Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang 

Kabupaten Musi Banyuasin yang menggunakan weton dalam berbagai kegiatan, 

baik digunakan oleh laki-laki maupun perempuan dari anak-anak hingga orang 

tua. Weton digunakan dalam acara perkawinan, tingkeban, pindah rumah, 
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mendirikan rumah, dan lain sebagainya. Apabila tidak menggunakan weton di 

khawatirkan tidak baik dalam keturunan selanjutnya.  

 Masyarakat muslim Jawa di Desa SidoiRejo yang iterlalu menjunjung 

tinggi inilai budayaiJawa, salahisatunya iialah ibudaya Primbon Jawa dimana 

masyarakat Jawa imasih imempercayai iprimbon iyaitu iuntuk imengetahui ihari 

baik idan buruk imelaksanakan isesuatu imenggunakan weton. Wetoniadalah hari 

kelahiran. Dalam ibahasa iJawa, iwetu ibermakna ikeluar iatau ilahir, ikemudian 

mendapat akhiran iyang imembentuk imenjadi ikata ibenda. Yang disebut dengan 

weton iadalah iperpaduan iantara ihari idan ipasaran isaat ibayi ilahir ike idunia.
6
 i 

 Melihat  fenomena di atas, tradisi weton yang masih begitu kentalnya di 

masyarakat muslim Jawa di Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi   

Banyuasin menjadikan penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui 

lebih jauh. Bagaimana konsep weton dalam Primbon Jawa dan apa pandangan 

masyarakat muslim Jawadi Desa Sido Rejo Kecamatan  Keluang Kabupaten Musi 

Banyuasin. Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji lebih dalam lagi dengan judul 

skripsi “ Fenomena Masyarakat Muslim Jawa Di  Desa Sido Rejo Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin Terhadap Konsep Weton Dalam Primbon 

Jawa” 

 

B. Rumusan iMasalah i 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas imaka imenetapkan ipermasalahan 

ipenelitianisebagai iberikut: i 

                                                           
6
 Roma RDS Ranoewidjojo, Primbon Masa Kini warisan nenek moyang untuk meraba 

masa depan, Jakarta Selatan Kawah Media, 2009, Hlm. 17. 



1. Bagaimana iperhitungan ikonsep iweton idalam iPrimbon iJawa idi iDesa 

iSido iRejo i? 

2. Apa ipandangan imasyarakat imuslim iJawa idi iDesa iSido iRejo i iterhadap 

iweton idalam iprimbon iJawa i? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang diajukan pada pokok-pokok 

masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan perhitungan  konsep weton dalam primbon Jawa. 

2. Untuk menguraikan pandangan masyarakat muslim Jawa di Desa Sido Rejo 

terhadap konsep weton dalam Primbon Jawa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan imemperhatikan itujuan ipenelitian idi iatas, imaka ipenelitian iini 

idapat imemberikan imanfaat iantara ilain: 

1. Secara Teoritis,ihasili penelitian ini idiharapkani menjadi referensi idalam 

iekspansii keilmuan ikhususnya iberkaitan idengan ipersepsi imasyarakat 

iterhadap ibudaya iPrimbon iJawa. 

2. Secara iPraktis, ihasil ipenelitian iini idapat imemberikan ipemahaman idan 

ipengetahuan ikepada imasyarakat iDesa iSido iRejo iterhadap ibudaya iPrimbon 

iJawa. 

 

 



E. Tinjauan Pustaka 

Banyak kajian tentang keberagaman  agama baik dalam tatanan sejarah, 

pemikiran tokoh, maupun secara konseptual. Diantara tulisan-tulisan yang relevan 

dan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Dalam Skripsi yang berjudul “Ramalan Penanggalan Jawa Dan 

Masyarakat Desa Buara Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes (Studi 

Fungsi Tradisi)”, yang ditulis oleh : Toha  Program Studi Sosiologi Agama 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. 

Menggambarkan secara umum mengenai fenomena yang terjadi di Desa Buara, 

Kecamatan Ketangungan Kabupaten Brebes yang menjadikan nilai agama dan 

budaya (ramalan penanggalan Jawa) menjadi nilai yang sakral. Dalam skripsi ini 

tidak menjelaskan  ramalan weton penanggalan Jawa mengenai kepribadian 

manusia. Maka dalam hal ini penulis akan mencoba memaparkan konsep weton 

dalam primbon Jawa di Desa Sido Rejo. 

Dalam Skripsi yang berjudul  “Sistem Perhitungan Kalender Jawa Dan 

Islam Dalam Kehidupan Masyarakat Desa Tunglur Kecamatan Badas 

Kabupaten Kediri”, yang ditulis oleh : Rufaidah Jurusan Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin Universitas  Sunan  Ampel Surabaya 2008. Menggambarkan 

bahwa Masyarakat Desa Tunglur menggunakan tradisi perhitungan kalender Jawa 

dan melestarikannya sebagai menghargai dan menghormati nenek moyang mereka 

dan mereka merasa perhitungan kalender Jawa sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengetahui peruntungan atau nasib. Skripsi ini tidak menjelaskan mengenai 

konsep weton dalam primbon Jawa di desa Sido Rejo . 



Dalam Skripsi yang berjudul “Perhitungan Weton Perkawinan Menurut 

Adat Jawa Dalam Perspektif Hukum Islam (Study Kasus Di Desa Astomulyo 

Kec. Punggur Kabupaten Lampung Tengah)”, yang ditulis oleh : Mahfud Riza 

Jurusan Akhwalus Syakhsyiyyah Fakultas Syari’ah 2018. Menggambarkan bahwa 

Masyarakat Desa Astomulyo Kec. Punggur Kabupaten Lampung Tengah dalam 

acara Pernikahan menggunakan perhitungan weton yang merupakan adat tradisi 

yang telah diwariskan oleh nenek moyang masih digunakan oleh masyarakat di 

Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, mereka 

mempercayai sebagai suatu untuk melestarikan tradisi adat Jawa. Skripsi ini 

menjelaskan cara penggunaan weton untuk pernikahan saja. 

Dalam iSkripsi iyang iberjudul i“Pandangan iMasyarakat iIslam 

iTerhadap iDasar iTradisi iWeton iSebagai iPerjodohan iDi iDesa 

iKarangagung iGlagah iLamongan”, iyang iditulis ioleh i: iLailatul iMaftuhah 

iJurusan iStudi iAgama-Agama iFakultas iUshuluddin idan iFilsafat iUniversitas 

iIslam iNegeri iSunan iAmpel iSurabaya i2018. iMenggambarkan ibahwa itradisi 

iweton idalam ipandangan imasyarakat iDesa iKarangagung idikenal isebagai 

ipercocokan ihari ikelahiran ikedua icalon ipengantin idengan imenggunakan 

igolongan. 

Dalam Jurnal yang berjudul “Ramalan Watak Dan Nasib Seseorang 

Dalam Naskah Palintangan (Suntingan teks dan Kajian Pragmatik)”, yang 

ditulis oleh : Septianingsih Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Diponegoro 2017. Menggambarkan empat masalah pokok isi 

Primbon Jawa yaitu Primbon kelahiran, Primbon perkawinan, Primbon kematian, 



serta Primbon sehari-hari di kehidupan dewasa ini. Jurnal ini tidak menjelaskan 

secara spesifikasi bagaimana kepribadian manusia menggunakan primbon Jawa 

dengan melihat kelahiran atau weton. 

Sedangkan penelitian yang akan diteliti menitik beratkan pada 

perhitunganweton dalam primbon Jawa , berdasarkan penelitian relevan penulis 

melakukan tinjauan langsung di lapangan, penulis berharap mampu mengetahui 

bagaimana sebenarnya Pandangan Masyarakat tentang konsep weton dalam 

primbon Jawa skripsi penulis yang berjudul “Fenomena Masyarakat Muslim 

Jawa Di Desa Sido Rejo Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin 

Terhadap Konsep Weton Dalam Primbon Jawa ”. Sepengetahuan penulis dari 

beberapa hasil ipenelitian idi iatas iterlihat ibelum iada iyang isecara khusus 

membahas tentang iPandangan iMasyarakat iMuslim iJawa iDi iDesa Sido iRejo 

Kecamatan iKeluang iKabupaten iMusi iBanyuasin iTerhadap Konsep Weton 

Dalam iPrimbon iJawa. iOleh ikarena iitu, idalam ipenelitian iini ifokus studi 

penelitian ipenulis iakan imelakukan ikajian iterhadap ifenomena Masyarakat 

Muslim iJawa iDi iDesa iSido iRejo iKecamatan iKeluang Kabupaten iMusi 

Banyuasin iTerhadap iKonsep iWeton iDalam iPrimbon iJawa. 

 

F. Kerangka Teori 

  Untuk menulis kajian ilmiah ini penulis menggunakan Teori  Reproduksi 

Budaya. Dalam era modern ini masyarakat setempat masih berpegang teguh pada 

tradisi asal usul  mereka. Dengan teori ini penulis  mencoba memaparkan situasi 

dan kondisi  masyarakat dalam kebudayaannya. 



  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) reproduksi diartikan 

sebagai hasil ulang  atau tiruan, dan untuk kata kerjanya (mereproduksi) berarti 

dapat diartikan menghasilkan ulang atau menghasilkan kembali.  

  Menurut Irwan Abdullah reproduksi kebudayaan merupakan proses 

penegasan identitas budaya yang dilakukan oleh pendatang, yang dalam hal 

menegaskan keberadaan kebudayaan asalnya. Teori konfigurasi budaya 

merupakan landasan yang cukup penting dalam menjelaskan perubahan-

perubahan adaptasi suatu etnis. Dalam hubungannya dengan proses migrasi, teori 

ini melihat bahwa ada tiga proses sosial yang dapat terjadi. Pertama, terjadi 

pengelompokkan ini merupakan proses  adaptasi pendatang, yang berarti 

pembentukan hubungan-hubungan sosial baru. Kedua, terjadi redefinisi sejarah 

kehidupan seseorang karena ada fase kehidupan baru yang berbeda dengan seting 

dimana mereka menjadi bagian sebelumnya. ketiga, terjadi proses pemberian 

makna baru bagi diri seseorang yang menyebabkan ia mendefinisikan kembali 

identitas cultural dirinya dan asal-usulnya. 
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G. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian iiini iitermasuk iidalam iikategori iipenelitian iilapangan 

i(fieldiresearch) iiyaitu iipeneliti iilangsung iike iilapangan iiuntuk iimengetahui 

secara iijelas iiPandangan iiMasyarakat iiMuslim iiJawa iiDi iiDesa iiSido iiRejo 

Kecamatan iiKeluang iiKabupaten iiMusi iiBanyuasin iiTerhadap iiKonsep Weton 
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Dalam iiPrimbon iiJawa. iiPenelitian iideskriptif iilebih iimenekankan iipada 

keaslian iidan iifakta iiyang iisebagaimana iiadanya iidilapangan ii iiatau iidengan 

kata iilain iimenekankan iipada iikenyataan ii iisosial iiyang iibenar-benar iiterjadi 

di iimasyarakat iidan iisuatu iitempat iitertentu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kualitatif yaitu 

penelitian yang dapat menjelaskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

sesuatu. Penelitian ini mengutamakan data langsung, sehingga peneliti sendiri 

yang terjun ke lapangan untuk mengadakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi pada masyarakat muslim Jawa di Desa Sido Rejo Kecamatan 

Keluang Kabupaten Musi Banyuasin. 

Alasan  menggunakan metode kualitatif karena penelitiqn yang dilakukan 

bertujuan untuk memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena yang kadang 

kala merupakan sesuatu yang sulit untuk diketahui dan dipahami. 

2. Jenis Data 

Jenis iidata iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iiadalah iidata 

kualitatif iiyang iiberusaha iimenerangkan iipemecahan iimasalah iiberdasarkan 

yang iiberbentuk iikata-kata, iigambar, iidan iiskema iidengan iijenis iipenelitian 

deskriptif. iiPenelitian iideskriptif iiadalah iipenelitian iiyang iimengarahkan 

untuk iimemberikan iipenjelasan iimengenai iifenomena, iigejala-gejala, iifakta-

fakta, iiatau iikejadian-kejadian iisecara iisistematis iidan iiakurat, iimengenai 



sifat-sifat iimasyarakat iiatau iidaerah iitertentu.
8
 iiSesuai iidengan iijudul 

penelitian, iimaka iipenelitian iiberlokasi iidi iiDesa iiSido iiRejo iiKecamatan 

Keluang iiKabupaten iiMusi iiBanyuasin. 

3.  Sumber Data 

Data idalam ipenelitian iini iterdiri idari idua ijenis idata iyaitu idata 

primeridan data isekunder. Data primer di dapat langsung dari objek, baik dari 

wawancara maupun data lainnya yang sesuai keperluan lainnya. Untuk 

melengkapi, menyempurnakan dan mencocokkan hasil pengumpulan data,  maka 

dilakukan wawancara dengan informan seperti masyarakat, toko adat, toko 

masyarakat, toko agama yang dianggap mengetahui tentang objek yang di teliti. 

Data sekunder  merupakan buku-buku bacaan  dan yang lainnya yang dianggap 

berkaitan dengan judul penelitian dan memiliki  tujuan dari penelitian. metode ini 

digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap objek-objek yang berkaitan 

dengan penelitian. Dengan demikian dapat di lakukan pengecekan secara 

langsung dan sekaligus dapat memperkaya data dan informan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk imendapatkan idata, ipenulis imelakukan ibeberapa iteknik 

ipengambilan idata. iAdapun idata idalam ipenlitian iini idikumpulkan imelalui: 

a. Observasi iadalah iaktivitas ipengamatan iterhadap isuatu iproses idengan 

imendiskriminasi iatau imemahami ifenomena.
9
 iObservasi ipenulis ilangsung 

iterjun ikelokasi ipenelitian iuntuk imengamati idan imemperhatikan iserta 

imengumpulkan iinformasi imengenai ihal-hal iyang iberkaitan idengan 
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ipenelitian iini. iPeneliti imelakukan ipengamatan isecara ilangsung imengenai 

ipandangan imasyarakat imengenai ibudaya iMasyarakat iMuslim iJawa iDi 

iDesa iSido iRejo iKecamatan iKeluang iKabupaten iMusi iBanyuasin 

iTerhadap iKonsep iWeton iDalam iPrimbon iJawa.  

b. Wawancara dilakukan yaituiwawancara langsung secarailisan ikepada kepada 

iobyek-obyek iinforman idengan icara idiskusi isambil ibertatap imuka iantara 

ipewawancara idengan iinforman iatau iorang iyang idi iwawancarai.
10

 iYang 

idigunakan ipeneliti iadalah ijenis iinterview, idimana ipenulis imendatangi 

ilangsung ike itempat ilokasi iatau iorang iyang iakan idiwawancarai iuntuk 

imenanyakan secara ilangsung ihal-hal iyang isekiranya iperlu iditanyakan, 

idan ipeneliti imenggunakan iinterview iuntuk imendapatkan iJawaban idari 

iinforman itentang ipersepsi imasyarakat Jawaiterhadap iKonsep iWeton 

iDalam Primbon iJawa Di iDesa iSido iRejo Kecamatan iKeluang iKabupaten 

iMusi iBanyuasin. 

c. Dokumentasi iteknik iini idigunakan iuntuk imencari idata imengenai ihal-hal 

iyang ibersifat ikearsipan iatau idokumen, iseperti icatatan, ibuku, imajalah, 

iperasasti, agenda idan isebagainya.iHasil observasi di lapangan iberhubungan 

idengan ikondisi objekipenelitian iyang isudah ididokumentasikan. iMetode 

iini idipakai iuntuk imendapatkan idata imengenai iweton idalam iprimbon 

iJawa. 
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5. Teknik Analisa Data 

Menganalisa idata imerupakan isuatu ilangkah ipenting idalam ipenelitian. 

Penulis imenggunakan ianalisis idata ikualitatif iyang ibersifat imenggambarkan 

tentang isuatu iobjek ipenelitian. iAnalisa idata idilakukan idengan icara: 

a. Reduksi iData i(Data iReduksi) iadalah imemilih ihal-hal ipokok iyang isesuai 

idengan ifokus ipenelitian. iData iyang itelah idireduksi imemberikan 

igambaran iyang ilebih itajam imengenai ihasil ipengamatan idan 

imempermudah ipeneliti iuntuk imencarinya ijika isewaktu-waktu idiperlukan. 

ireduksi idata idapat ijuga imembantu idalam imemberikan ikode-kode ipada 

iaspek-aspek itertentu. iReduksi idata imerupakan iproses iberpikir isensitive 

iyang imemerlukan ikecerdasan idan ikeluasan idan ikedalaman iwawasan 

iyang itinggi.
11

 

b. Penyajian idata i(Data idisplay) iadalah imenyajikan idata idalam ibentuk 

imatriks, ichart iatau igrafik, inetwork idan isebagainya. iDisplay idata iini 

imerupakan isalah isatu idari iteknik iteknik ianalisis idata. iData iyang 

isemakin ibertumpuk-tumpuk ikurang idapat imemberikan igambaran isecara 

imenyeluruh. iOleh ikarena iitu, idiperlukan idisplay idata. iDengan 

idemikian, ipeneliti idapat imenguasai idata idan itidak iterbenam idengan 

isetumpuk idata. 

c. Verifikasi i(penyimpulan) iVerifikasi i(kritik isumber). iSetelah isumber 

idalam iberbagai ikatagorinya iitu iterkumpul, itahap iselanjutnya iyaitu 

iverifikasi iatau ikritik isumber iuntuk imemperoleh ikeabsahan isumber. 
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iDalam ihal iini ikritik isumber iterbagi imenjadi idua iyaitu ikritik iekstern 

idan ikritik iintern. iKritik iekstern iadalah ikeabsahan itentang ikeaslian 

isumber i(otentisitas).
12

 iPeneliti imelakukan ipengujian iatas iasli iatau 

itidaknya isumber iberarti ibagian iini imenyelesaikan isegi-segi ifisik idari 

isumber iyang iditemukan iatau isetidaknya idapat idiuji iberdasarkan isebuah 

ipertanyaan-pertanyaan iseperti ikapan isumber iitu idibuat, idan isiapa iyang 

imembuat. i iSedangkan ikritik iintern iadalah imenguji isumber itentang 

ikesahihan isumber i(kredibilitas).
13

 iKesaksian idalam iinformasi imerupakan 

ifaktor ipaling imenentukan isahih idan itidaknya ibukti iatau ifakta idi 

ilapangan. 

Analisis idata imerupakan isalah isatu icatatan iuntuk imengola idata 

isetelah diperolehihasil penelitian,isehingga dapatiditarik kesimpulan iberdasarkan 

idata iyang ifaktual isifatnya ipemaknaan, yang dimaksudkan untuk 

ipengungkapan ikeadaan iatau ikarakteristik isumber idata. isesuai idengan itujuan 

ipenelitian iyangi akan dicapai, imaka iteknik ianalisis idata idalam 

ipenelitianiiniiadalahideskriktifianalisis, yaitu mendeskripsikanidan imenganalisis 

isemua ihal iyang imenjadi ifokus idalam ipenelitian iini,
14

 iCara iini iberangkat 

idari ifakta iatau iperistiwa-peristiwa ikhusus iyang iterjadi idi ilapangan, 

ikemudian iditarik ikesimpulan isecara iumum. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ipembahasan idi idalam ipenyusunan iskripsi iini idi ikelompokkan 

ike idalam ilima ibab iyang i idideskripsikan isebagai iberikut: 

Bab iPertama. iPendahuluan iyaitu iberisi itentang: iLatar iBelakang, 

iRumusan iMasalah, iTujuan iPenelitian, iManfaat iPenelitian, iTinjauan iPustaka, 

iKerangka iTeori, iMetode iPenelitian, idan iSistematika iPembahasan. 

Bab iKedua. iBerisi itentang igambaran iumum imengenai ikonsep iweton 

iuntuk imengetahui ikepribadian imanusia idalam iprimbon iJawa iyaitu itentang 

ipengertian iweton, ikonsep iweton, ipengertian iprimbon iJawa. 

Bab iKetiga. iBerisi itentang ideskripsi imasyarakat imuslim iJawa idi 

iDesa iSido iRejo iKeluang iKabupaten iMusi iBanyuasin iyaitu itentang iSejarah 

iDesa iSido iRejo, iLetak iDeografis iDesa iSido iRejo, iVisi iMisi iDesa iSido 

iRejo idan iStruktur iDesa iSido iRejo, iKeadaan iPenduduk iDesa iSido iRejo, 

iReligiusitas iMasyarakat iDesa iSido iRejo, iKondisi iSosial iBudaya 

iMasyarakat iDesa iSido iRejo. 

 Bab iKeempat. iMerupakan iinti idari i ipembahasan ipenyusunan iskripsi 

iini, ibab iini imembahas iPerhitungan iWeton iDalam iPrimbon iJawa idi 

iMasyarakat iDesa iSido iRejo idan iPandangan iMasyarakat iMuslim iJawa idi 

iDesa iSido iRejo iterhadap i iWeton idalam iPrimbon iJawa. 

 Bab iKelima. iPenutup iyaitu iberisi itentang ipenutup idan ikesimpulan 

iyang imerupakan ijawaban idari ipokok ipermasalahan iyang idikaji idalam 

ipenelitian iini, iserta isaran-saran iyang idiharapkan idapat ibermanfaat ibagi 

ipenyusun ipribadi idan imasyarakat. 


